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Abstract. The Using of Natural Material Media in Improvement Print Arising Skills. The
purpose of this research is to describe the measures of media use of natural materials to
provide information about the use of natural materials in improving print arising skills of
second grade students State Elementary School Lemahduwur. This research is classroom
action research (CAR). The research was conducted in three cycles, each cycle consisting of
two meetings. This research subjectis second grade students elementary school Lemahduwur.
Source data from students and colleagues. Engineering data collection using observation,
testing, and questionnaires. The validity of data is triangulation data. Data analysis with
quantitative, qualitatif, and comaparatif description. Procedure flow research is interrelated
activities which includes planning, action, observation, and reflection. The results showed that
the learning media uses natural materials with appropriate measures to improve the print
arising skills of second grade students state elementary school Lemahduwur.

Abstrak. Penggunaan Media Bahan Alam dalam Peningkatan Keterampilan Mencetak
Timbul.Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah penggunaan media
bahan alam memberikan informasi tentang penggunaan media bahan alam dalam
meningkatkan keterampilan mencetak timbul siswa kelas II SDN Lemahduwur. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1l SDN Lemahduwur
Sumber data berasal dari siswa dan teman sejawat. Tekhnik pengumpulan data adalah dengan
observasi, tes, dan angket. Validitas data menggunakan triangulasi data. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, kualitatif, dan komparatif. Prosedur penelitian
berupa alur kegiatan berulang yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunaan media bahan
alam dengan langkah-langkah yang tepat dapat meningkatkan keterampilan mencetak timbul
siswa kelas Il SDN Lemahduwur.
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PENDAHULUAN

Pendidikan SBK diberikan di se-
kolah dasar karena keunikan, kebermak-
naan, kebermanfaatan terhadap kebutuhan
perkem-bangan peserta didik. (Depdiknas,
2006: 127). Berdasarkan hasil observasi di
SDN Lemahduwur Kecamatan Kuwarasan
Kabupaten Kebumen, peneliti menemukan
Kenyataan bahwa pembelajaran SBK
kurang berkembang. Kegiatan pembelajar-
an SBK umumnya diisi dengan menyanyi
dan menggambar. Mencetak timbul adalah
salah satu materi kelas 11 semester 2. Ma-
teri cetak timbul berupa kegiatan mence-

tak dengan menggunakan benda atau ba-
han yang diolesi tinta atau pewarna ke-
mudian dicetak pada kertas. Bahan yang
digunakan untuk membuat cetak timbul bi-
asanya berupa daun dan pelepah daun pi-
sang.

Pelaksanaan pembelajaran tentang
mencetak timbul pada siswa kelas 11 SDN
Lemahduwur juga belum dilaksanakan
secara maksimal. Keadaan tersebut dapat
terjadi karena beberapa faktor, diantara-
nya faktor dari dalam diri dan faktor dari
luar diri siswa. Faktor dari dalam berupa
faktor fisik dan psikis, sedangkan faktor
dari luar berupa perhatian orang tua seko-
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lah khususnya guru, dan lingkungan. Fak-
tor yang berasal dari guru antara lain hu-
bungan guru dengan siswa, karakteristik
guru, tuntutan standar yang terlalu tinggi,
metode mengajar yang monoton, alat pera-
ga dan media, sarana, dan kurikulum(Pad-
mono, 2002: 104).

Siswa kelas Il sekolah dasar umum-
nya berusia 7-8 tahun. Menurut Piaget, pa-
da usia tersebut dalam tahap operasional
konkret (Semiawan, 1999: 272). Pada ta-
hap ini siswa belajar menggunakan benda-
benda nyata. Benda-benda nyata dapat be-
rupa bahan alam yang terdapat di lingku-
ngan sekitar. Bahan alam dapat menunjang
pembelajaran SBK materi cetak timbul a-
palagi kegiatan pembelajaran mencetak
timbul yang dilakukan di SDN Lemahdu-
wur biasanya hanya menggunakan daun
dan pelepah daun pisang. Hal tersebut
membuat siswa kurang terampil dalam
mencetak timbul.

Menurut Cronbach, keterampilan da-
pat diuraikan dengan kata seperti otomatik,
cepat, dan akurat. Keterampilan didapat se-
cara langsung dengan cepat dan akurat
(Meitasari & Muslichah, 2001: 154). Pen-
dapat lain dari Cahyo (2008) yang menya-
takan bahwa keterampilan adalah usaha
untuk memperoleh kompetensi cekat, ce-
pat, dan tepat dalam menghadapi permasa-
lahan belajar. Keterampilan dirancang se-
bagai proses belajar untuk mengubah pe-
rilaku siswa menjadi cekatan, cepat, dan
tepat sesuai kompetensi yang ingin dicapai.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat di-
simpulkan bahwa keterampilan adalah pro-
ses penciptaan atau menyelesaikan tugas
karya dengan cepat, cekatan, dan akurat.

Menurut Briggs (1970) media adalah
segala alat fisik yang menyajikan peran
serta perangsang peserta didik untuk bel-
ajar (Sumantri & Permana, 2001: 152).
Rossi dan Breidle mengemukakan bahwa
media pembelajaran adalah seluruh alat
dan bahan yang dapat dipakai untuk men-
capai tujuan pen-didikan seperti radio,
televisi, buku, Koran, majalah, dan seba-
gainya (Sanjaya, 2006: 163). Dengan de-
mikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat dan bahan yang
digunakan dalam pembelajaran untuk me-

nyampaikan tujuan pembelajaran dari sum-
ber belajar (guru) ke penerima belajar (sis-
wa).

Bahan alam yaitu bahan yang lang-
sung diperoleh dari alam (Sudjana, 2011:
1).Bahan alam adalah bahan yang diper-
oleh dari alam untuk membuat suatu pro-
duk atau karya. Bahan alam dapat di-man-
faatkan sebagai media dalam belajar.
Menurut Chayat (2010), bahan-bahan alam
yang dapat dimanfaatkan antara lain: batu-
batuan, kayu dan ranting, biji-bijian, daun,
pelepah, bambu, dan lain sebagainya.Ber-
dasarkan pengertian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa media bahan alam adalah a-
lat dan bahan yang digunakan dalam pem-
belajaran untuk menyampaikan tujuan
pembelajaran dari sumber belajar (guru) ke
penerima belajar (siswa) yang berasal dari
lingkungan alam sekitar. Oleh karena itu
peneliti menggunakan media bahan alam
dalam meningkatkan keterampilan men-
cetak timbul siswa kelas Il SDN Lemahdu-
wur. Tujuan penelitian adalah untuk men-
deskripsikan langkah-langkah penggu-naan
media bahan alam dan memberikan infor-
masi tentang penggunaan media bahan a-
lam dalam meningkatkan keterampilan
mencetak timbul siswa kelas 1l SDN
Lemahduwur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Lemahduwur Kecamatan Kuwarasan Ka-
bupaten Kebumen tahun ajaran 2011/2012.
Sebagian besar siswa berasal dari keluarga
menengah ke bawah. Sarana pembelajaran
seperti alat peraga dan media di SDN
Lemahduwur masih terbatas. Siswa lebih
memanfaatkan buku-buku yang ada seba-
gai media belajar. Kegiatan pembelajaran
juga belum dilaksanakan secara maksimal
oleh guru karena pemanfaatan media yang
berasal dari masih kurang. Subjek pene-
litian adalah siswa kelas Il berjumlah 30
siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 19
perempuan. Waktu penelitian dilaksanakan
mulai bulan Desember 2011 sampai de-
ngan Agustus 2012.

Penelitian ini merupakan penelitian
tin-dakan kelas (PTK). Penelitian dilaksa-



nakan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri
dari dua pertemuan yang meliputi peren-
canaan, pelaksanaan tindakan, obser-vasi,
dan refleksi. Sumber data berasal dari sis-
wa dan teman sejawat. Peneliti memper-
olah data tentang keterampilan mencetak
timbul dari siswa sedangkan teman sejawat
membantu mengamati kegiatan pembel-
ajaran guru dan siswa secara langsung
selama penelitian. Teknik pengumpulan
data adalah dengan observasi, tes, dan
angket. Alat pengumpulan data observasi
yaitu lembar observasi (pengamatan), tes
berupa lembar tugas dan lembar pengamat-
an, dan angket berupa chek list. Validitas
data menggunakan triangulasi data. Ana-
lisis data pada penelitian ini berupa analisis
deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan kom-
paratif. Prosedur penelitian berupa alur ke-
giatan berulang (siklus) yang terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap perencanaan peneliti me-
nyusun rencana tindakan yang tertuang
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Peneliti merencanakan menggu-
nakan media bahan alam dalam proses
pembelajaran. Peneliti menyiapkan lem-
bar tugas dan lembar pengamatan untuk
menilai tes perbuatan, lembar observasi
untuk  menilai pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang akan diisi oleh obser-
ver, dan lembar angket yang akan diisi o-
leh siswa.

Pada pelaksanaan tindakan siswa
memperhatikan penjelasan guru tentang
pengertian cetak timbul; melakukan penga-
matan disertai tanya jawab tentang alat dan
bahan membuat cetak timbul;memper-
hatikan demonstrasi guru tentang ca-ra
menggunakan media bahan alam, menem-
pelkan alat cetak, dan cara mencetak; di-
beri kesempatan mencoba menggunakan
media bahan alam; dibagi menjadi bebe-
rapa kelompok; praktek mencetak timbul;
diberi bimbingan dan membiasakan di-
siplin dalammenyelesaikan tugas; me-
majang hasil mence-tak timbul di depan
kelas; membahas hasil kerja kelompok.

Berdasarkan hasil pengamatan dari
observer pada pertemuan | dan Il siklus |
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
mencetak timbul dengan menggunakan
media bahan alam masih terdapat beberapa
hal yang perlu diperbaiki, diantaranya:
Guru belum optimal dalam memberikan
penguatan kepada siswa. Guru terlalu fo-
kus pada pembelajaran sehingga pem-
berian penguatan belum sepenuhnya di-
berikan. Guru baru memberikan penguatan
dengan menggunakan ucapan berupa bagus
dan pintar. Guru kurang memberikan peng-
uatan berupa tindakan misalnya memberi
tepuk tangan, acungan jempol. Pada tin-
dakan berikutnya, guru akan memberikan
penguatan berupa ucapan maupun tindakan
kepada siswa agar termotivasi dalam kegi-
atan pembelajaran. Guru masih terfokus
pada tiga kelompok yang kesulitan se-
hingga kelompok yang lain kurang men-
dapat bimbingan. Pada tindakan selan-
jutnya guru akan memberikan bimbingan
kepada semua kelompok secara me-
nyeluruh. Alokasi waktu melebihi waktu
yang ditentukan. Kegiatan kelompok siswa
membuat cetak membutuhkan waktu yang
cukup lama sehingga melebihi waktu 15
menit dari waktu yang telah ditentukan.
Pada pelaksanaan tindakan selanjutnya,
guru akan memberikan arahan agar kelom-
pok membiasakan disiplin menyelesaikan
tugas tepat waktu. Oleh karena itu, untuk
memperbaiki tindakan siklus I peneliti me-
lakukan tindakan siklus berikutnya yaitu
siklus 11.

Berdasarkan hasil pengamatan dari
observer pada pelaksanaan tindakan per-
temuan | dan pertemuan Il siklus Il maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
mencetak timbul dengan menggunakan
media bahan alam masih terdapat hal yang
perlu diperbaiki yaitu masih ada dua
sampai empat kelompok yang kurang tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas. Hal
tersebut terjadi karena guru kurang mem-
berikan arahan agar mengumpulkan tugas
dengan tepat. Oleh karena itu peneliti me-
laksanakan tindakan siklus berikutnya
yaitu siklus I11.

Pada pelaksanaan tindakan siklus
11 pertemuan | maupun pertemuan Il



sudah tidak ada kendala. Siswa belajar
menggunakan media bahan alam dengan
antusias. Guru memberikan arahan kepada
semua kelompok agar dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu sehingga semua kelom-
pok dapat mengerjakan tugas tepat waktu.
Hasil yang pada siklus 111 juga sudah men-
capai indikator kinerja yang telah diten-
tukan. Oleh karena itu peneliti mengakhiri
pelaksanaan tindakan sampai dengan siklus
Il.

Kegiatan pembelajaran guru dinilai
olen observer. Hasil observasi kegiatan
pembelajaran guru siklus I, I, dan 111 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Kegiatan
Pembela-jaran Guru Siklus I, 11,
dan 11l
Siklus Nilai Observer Rata-
1 2 3 rata
I 685 70 70 70,50
1 78 77 79 78,00
i 855 845 84 84,67

Selain kegiatan pembelajaran guru,
kegiatan pembelajaran siswa juga dinilai
olen observer. Hasil observasi kegiatan
pembelajaran siswa dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Kegiatan
Pembela-jaran Siswa Siklus I,
I, dan Il
Siklus Nilai Observer Rata-
1 2 3 rata
I 70 7% 70 71,67
1 80 75 80 78,33
i 90 875 875 88,33

Pada akhir pembelajaran siswa mela-
kukan evaluasi yang berupa tes perbuatan
membuat cetak timbul. Hasil keterampilan
membuat cetak timbul siswa siklus 1, II,
dan Il dapat dilihat pada Tabel 3.

Siswa mengisi angket yang berupa
cek list. Pengisian angket dilakukan tiap
akhir siklus. Hasil pengisian angket siswa
tentang penggunaan media bahan alam da-
lam meningkatkan keterampilan mencetak
timbul siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan
Mem-buat Cetak Timbul
Menggunakan  Media Bahan
Alam Siklus I, 11, dan 111

Siklus Nilai > 75
Jumlah Siswa  Prosentase
I 16 53,5%
I 20 66%
Il 26 86,7%

Tabel 4. Hasil Angket Siklus I, 11, dan 111

Siklus Nilai Ket.
I 70 Cukup Baik

I 75 Baik
i 80 Sangat Baik

Pada pelaksanaan tindakan peneliti
menggunakan media bahan alam dalam
meningkatkan keterampilan mencetak tim-
bul. Media bahan alam dapat digunakan se-
bagai media dalam pembelajaran mencetak
timbul. Selain mudah digunakan, bahan a-
lam juga mudah dicari di sekitar ling-
kungan siswa. Pelaksanaan penggunaan
media bahan alam dalam meningkatkan
keterampilan mencetak timbul siswa kelas
Il SDN Lemahduwur sebagai berikut. (a)
siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang pengertian cetak timbul; (b) siswa
melakukan pengamatan disertai tanya ja-
wab tentang alat dan bahan membuatcetak
timbul sesuai motif; (c) siswa memperha-
tikan demonstrasi guru tentang cara meng-
gunakan media bahan alam, menempelkan
alat cetak pada bak stempel, dan cara men-
cetak; (d) siswa diberi kesempatan men-
coba menggunakan media bahan alam; (e)
guru memberikan penguatan kepada siswa;
(f) siswa dibagi menjadi tujuh kelompok
yang terdiri dari empat siswa; (g) siswa
praktek mencetak timbul menggunakan
media bahan alam; (h) siswa diberi bim-
bingan dan membiasakan disiplin dalam
menyelesaikan tugas; (i) siswa memajang
hasil mencetak timbul di depan kelas; (j)
siswa dan guru membahas hasil kerja
kelompok.



Selama pelaksanaan tindakan, obser-
ver mengamati dan menilai kegiatan pem-
belajaran sehingga diperoleh nilai obser-
vasi siklus I adalah 70,50 sedangkan pada
siklus 1l nilai observasi mengalami pening-
katan menjadi 78,00 atau meningkat sebe-
sar 7,50. Nilai observasi pada siklus Il
juga mengalami kenaikan yaitu dari nilai
78,00 pada siklus Il meningkat menjadi
84,67 atau mengalami peningkatan 6,67.
Peningkatan nilai observasi kegiatan pem-
belajaran juga sesuai dengan indikator ki-
nerja yaitu pelaksanaan peng-gunaan medi-
a bahan alam dalam meningkat-kan kete-
rampilan mencetak timbul mendapat nilai
> 75. Penggunaan media bahan alam dapat
digunakan langsung oleh siswa dan mudah
dicari karena berasal dari lingkungan,
sesuai dengan teori Masmuh (2010) bahan
alam merupakan bahan baku produk yang
diperoleh dan digunakan secara langsung
dari alam.

Pengisian angket keterampilan men-
cetak timbul yang dilakukan oleh siswa
mengalami peningkatan, yaitu pada siklus |
nilai rata-rata pengisian angket siswa a-
dalah 70 kemudian pada siklus Il nilai rata-
ratanya naik menjadi 75 dan pada siklus IlI
mengalami peningkatan menjadi 80. Hasil
prosentase siswa yang mendapat nilai > 75
dalam keterampilan mencetak timbul juga
mengalami peningkatan pada tiap siklus-
nya. Hasil pelaksanaan tindakan pada
siklus I menunjukkan bahwa sebanyak 16
siswa dengan prosentase 53,5% mendapat
nilai > 75 sedangkan 14 siswa dengan pro-
sentase 46,5% mendapat nilai < 75%. Hal
tersebut belum dikatakan baik karena baru
53,5% siswa yang mendapat nilai > 75.

Pada siklus 11 peneliti mengadakan
perbaikan pada kekurangan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pada siklus 1.
Pada siklus Il menunjukkan bahwa seba-
nyak 20 siswa dengan prosentase 66%
mendapat nilai > 75 sedangkan 10 siswa
dengan prosentase 34% mendapat nilai <
75%. Hal tersebut masih belum dikatakan
baik karena baru 66% siswa yang men-
dapat nilai > 75 dan manunjukkan pe-
ningkatan sebanyak 12,5% dari siklus 1.

Pada siklus Il peneliti juga meng-
adakan perbaikan pada aspek kekurangan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru
pada siklus Il. Hasil siklus Il yaitu seba-
nyak 26 siswa dengan prosentase 86,7%
siswa mendapat nilai > 75 dan 4 siswa de-
ngan prosentase 13,3% siswa mendapat
nilai < 75. Jika dibandingkan dengan siklus
I1, hasil si-klus 111 mengalami peningkatan
sebesar 20,7%. Hal tersebut sesuai dengan
indikator Kkinerja yaitu jumlah siswa yang
mendapat ni- lai > 75 lebih dari 75% siswa
karena sudah 86,7% siswa yang medapat
nilai > 75. Penggunaan media bahan alam
dapat meningkatkan keterampilan mence-
tak timbul juga sesuai dengan teori Uno
(2011: 18) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi keterampilan adalah faktor
situasional (lingkungan) vyaitu peralatan
yang digunakan ter-masuk media belajar
dalam hal ini media bahan alam.

SIMPULAN DAN SARAN

Langkah-langkah pembelajaran
menggunakan media bahan alam dalam
meningkatkan  keterampilan  mencetak
timbul siswa sebagai berikut: (a) siswa
memperhatikan penjelasan guru tentang
pengertian cetak timbul; (b) siswa me-
lakukan pengamatan disertai tanya jawab
tentang alat dan bahan membuat cetak tim-
bul sesuai motif; (c) siswa memperhatikan
demonstrasi guru tentang cara meng-
gunakan media bahan alam, menempelkan
alat cetak pada bak stempel, dan cara men-
cetak; (d) siswa diberi kesempatan menco-
bamemberikan penguatan kepada siswa; (f)
siswa dibagi menjadi tujuh kelompok yang
terdiri dari empat siswa; (g) siswa praktek
mencetak timbul menggunakan media
bahan alam; (h) siswa diberi bim-bingan
dan  membiasakan  disiplin  dalam
menyelesaikan tugas; (i) siswa memajang
hasil mencetak timbul di depan kelas; (j)
siswa dan guru membahas hasil kerja ke-
lompok.

Pembelajaran menggunaan media
ba-han alam yang sesuai dengan langkah-
langkah tersebut di atas dapat mening-
katkan keterampilan mencetak timbul sis-
wa kelas Il SDN Lemahduwur. Peneliti
sebaiknya menggunakan media dan
motede pembelajaran yang lebih bervariasi
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